BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendidikan karakter perlu ditanamkan sejak dini disebabkan pada zaman
sekarang nilai-nilai karakter lokal sudah banyak ditinggalkan oleh generasi muda
di Indonesia. Dampak ditinggalkannya nilai-nilai karakter lokal mengakibatkan
buruknya tingkah laku generasi muda. Perkembangan zaman yang semakin
modern, tayangan dalam televisi, media sosial dan beberapa media lain menjadi
salah satu penyebab buruknya tingkah laku masyarakat khususnya generasi
muda. Pendidikan karakter dinilai menjadi salah satu usaha yang efektif untuk
mengatasi permasalahan yang muncul dikalangan remaja. Penanaman
pendidikan karakter dapat diajarkan di jenjang pendidikan formal, non formal
maupun informal.

Banyak ruang yang dapat digunakan sebagai media untuk penanaman
pendidikan karakter pada setiap orang mulai dari anak-anak, remaja hingga
orang dewasa. Salah satunya melalui sebuah kesenian. Kesenian di Indonesia
mengandung nilai pendidikan karakter yang dapat diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Sandur merupakan kesenian tradisional yang hidup di kalangan
masyarakat Bojonegoro dalam bentuk dramatari. Naskah dalam Sandur bukan
merupakan naskah yang pakem, ceritanya dapat berubah sesuai dengan
keinginan sutradara, namun bentuk pertunjukan dan alurnya tetap sama. Cerita
dalam pertunjukan Sandur dapat diambil dari peristiwa kehidupan sehari-hari

yang sedang banyak dibicarakan masyarakat baik dari kehidupan rumah tangga,
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permasalahan politik, kerusakan lingkungan, kriminalitas dan lain lain. Naskah
Balong Blandong bertemakan percintaan dan kerusakan lingkungan akibat
penebangan hutan secara liar. Naskah tersebut ditujukan kepada masyarakat,
yang di dalamnya memuat nilai pendidikan karakter, dan nasehat untuk
masyarakat. Nilai pendidikan karakter yang termuat dalam naskah Sandur
berjudul Balong Blandong vyaitu religius, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu,
cinta tanah air, komunikatif, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung
jawab. Nilai pendidikan karakter tersebut dapat di lihat dari syair tembang dalam
musik, dari makna gerak tari, dari penokohan dan dari cerita yang dipentaskan.
Sudah semestinya dalam naskah drama terdapat pembelajaran nilai pendidikan
karakter dan pesan moral untuk penonton, agar dapat membentuk karakter
seseorang sebagai bekal dalam hidup bermasyarakat dan membentuk bangsa
yang bermoral.

Berapresiasi dalam pementasan Sandur mengajarkan kepada masyarakat
khususnya penerus generasi untuk mencintai kesenian warisan nenek moyang
dan dapat melestarikan agar kesenian tersebut tidak punah. Hal tersebut juga
berdampak pada pola pikir masyarakat menjadi lebih terbuka dalam menerima
perubahan, perbedaan dan perkembangan dalam segala hal. Toleransi terhadap
perbedaan keyakinan (agama), suku, ras, budaya dan pendapat menjadi salah

satu bekal untuk dapat hidup damai berdampingan dengan masyarakat luas.
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B. Saran
1. Bagi Masyarakat

Sandur merupakan kesenian tradisional yang sudah ada sejak sebelum
Indonesia merdeka dan berkembang di Bojonegoro. Masyarakat Bojonegoro
hendaknya mencintai dan melestarikan kesenian yang sudah turun temurun
dari nenek moyang, karena Sandur memberikan banyak pembelajaran untuk
masyarakat. Masyarakat dapat menerima perbedaan dan perkembangan agar
kesenian yang sudah menjadi ciri khas Bojonegoro dapat dikembangkan
sesuai perkembangan zaman, sehingga dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat luas. Diharapkan masyarakat Bojonegoro dapat belajar
berapresiasi baik sebagai pelaku seni ataupun sebagai penikmat pertunjukan
Sandur. Perlu adanya pemahaman yang lebih bagi orang yang menentang
Sandur karena menganggap Sandur perkembangan sama dengan Sandur
pakem yang menggunakan unsur magis.

2. Bagi Pemerintah Bojonegoro

Saran untuk pemerintah Bojonegoro khususnya Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata sebaiknya mengadakan workshop kesenian Sandur untuk
mengenalkan dan memasyarakatkan Sandur di beberapa daerah yang
memiliki potensi dalam bidang kesenian. Tujuannya agar masyarakat
Bojonegoro khususnya generasi muda dapat mengenal dan melesarikan
Sandur yang merupakan kesenian khas dari daerah Bojonegoro serta
memberikan pemahaman yang lebih rinci kepada orang yang menentang
Sandur karena dianggap menyalahi syariat Islam. Kesalah pahaman ini

membuat beberapa generasi muda yang ingin ikut berpartisipasi sebagai

109



pelaku seni Sandur ditentang oleh orang tuanya karena masih menganggap
Sandur menggunakan unsur magis yang menyalahi syariat Islam. Pemerintah
juga dapat mewadahi aspirasi masyarakat dalam bidang kesenian
terkhususnya Sandur yang saat ini masih belum banyak dikenal oleh

masyarakat Bojonegoro sendiri.
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